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ABSTRAK 
 

 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada konstruksi jembatan yaitu nilai 

kapasitas dukung tiang yang tidak dapat menahan beban yang disalurkan 

menyebabkan fondasi mengalami keretakan. Selain itu, nilai penurunan tiang 

fondasi pada tipe kelompok tiang yang berbeda-beda dapat menyebabkan 

penurunan yang tidak seragam menyebabkan fondasi amblas. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan dilakukan analisis kestabilan tiang fondasi tipe kelompok tiang 

pada konstruksi jembatan. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis kestabilan tiang fondasi tipe kelompok tiang 

pada konstruksi jembatan menggunakan software AllPile. Data tanah yang 

digunakan merupakan data tanah dari PT. Adhi Karya (Persero), Tbk. Jenis fondasi 

yang digunakan merupakan tiang bor tipe kelompok tiang dengan diameter 600mm. 

Peninjauan dilakukan pada ujung-ujung jembatan dengan kedalaman titik A1 

adalah 18,95m dan jumlah tiang 6 buah, sedangkan kedalaman titik A2 adalah 

6,45m dengan jumlah tiang 12 buah.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kapasitas dukung izin kelompok 

tiang A1 sebesar 6450kN dengan beban yang bekerja sebesar 5755kN. Penurunan 

yang terjadi sebesar 10,22mm. Nilai kapasitas dukung izin kelompok tiang A2 

sebesar 6100kN dengan beban yang bekerja sebesar 5893,5kN. Penurunan yang 

terjadi sebesar 4,52mm. Efektivitas kelompok tiang yang digunakan pada 

konstruksi jembatan adalah 0,7 dengan faktor keamanan yang digunakan adalah 2. 

Dengan didapatkan nilai kapasitas dukung izin kelompok tiang yang lebih besar 

dari beban yang bekerja serta penurunan yang terjadi kurang dari 25 mm, maka 

fondasi pada konstruksi jembatan stabil. Nilai defleksi fondasi A1 untuk tiang 

tunggal akibat beban horizontal tanpa timbunan sebesar 18,67cm dan momen 

sebesar 3227,14kNm. Nilai defleksi fondasi A1 untuk tiang tunggal akibat beban 

horizontal tanpa timbunan sebesar 20cm dan momen sebesar 2668,16kNm. 

 
Kata kunci: kestabilan fondasi, kapasitas dukung, penurunan 
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ABSTRACT 
 

 

Part of the bridge structure are upper structure and lower structure. One of lower 

structure is foundation. The foundation that often used on bridge construction is 

pile foundation type of piles group. Pile foundation is used if soils can’t resist the 

working load therefore, the working load is distributed into hard soils or rock. The 

problem that often happened on bridge construction is bearing capacity that can’t 

resist the working load makes it crack. Besides that, different settlement on pile 

group make the construction collapsed. Therefore, in this study will do analysis of 

bored pile stability type of piles group on bridge construction. 

This study aim to analyze bored pile stability type of piles group on bridge 

construction using Allpile software. Soils parameter that use in this study from PT. 

Adhi Karya (Persero), Tbk. This study is using bored pile foundation type of piles 

group with diameter is 600mm. Foundation A1 length is 18,95m and have 6 piles. 

While foundation A2 length is 6,45m and have 12 piles. It has three working load 

which horizontal load is 1134kN, vertical load is 5498kN, and moment is 2552kNm. 

This study modelling use Allpile software. 

Allowable bearing capacity of piles group for A1 is 6450kN with working load is 

5498kN. Settlement of this pile group is 10,22mm. And allowable bearing capacity 

of piles group for A2 is 6100kN with working load is 5893,5kN. Settlement of this 

pile group is 4,52mm. Pile group efficiency is 0,7 with safety factor is 2. After knows 

the result, allowable bearing capacity of pile group is bigger than working load 

and the settlement less than allowable settlement is 25mm. Deflection on A1 for 

single pile cause of horizontal load without embedded is 18,67cm and moment is 

3227,14kNm. Deflection on A2 for single pile cause of horizontal load without 

embendded is 20cm and moment is 2668,16kNm 
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